BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

I.

Sintesa Indikator Pelabuhan hijau yang disusun berdasarakan indikator
pelabuhan hijau dari penelitian sebelumnya dan beberapa pelabuhan yang
telah memiliki status “Green Port” tersusun menjadi 28 indikator. Setelah
melalui penilaian dari sepuluh akademisi, seluruh indikator dainggap
penting untuk disusun menjadi indikator pelabuhan hijau di Indonesia.
Kemudian dari 28 indikator diringkas menjadi 15 indikator pelabuhan
hijau untuk ditentukan prioritasnya.
Susunan ke 15 Indikator Pelabuhan Hijau di tanyakan kepada para
responden yang berkaitan dengan pengelolaan teknis dan oprasional
pelabuhan. Hasilnya diketahui bahwa urutan indikator pelabuhan hijau
dari yang terpenting atau memiliki bobot terbesar adalah ;

1. Penggunaan sumber daya (energi) yang terbarukan

2. Menghemat konsumsi energi

3. Mengurangi polusi udara dan penurunan emisi CO,

4. Pengendalian polusi air laut dari tumpahan benda cair, air ballast

dan bahan bakar

5. Pengelolaan limbah padat dan cair
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6. Manajemen keselamatan, kesehatan, lingkungan dan pengadaan
yang berkelanjutan
7. Pelestarian dan perlindungan ekologi  (hubungan interaksi
makhluk hidup dan lingkungan ) pelabuhan
8. Pencegahan terjadinya polusi selama aktivitas bongkar-muat,
pemeliharaan dan renovasi fasilitas pelabuhan
9. Manajemen pemanfaatan dan pengelolaan lahan
10. Mengadakan pengembangan terminal yang hijau dan efisien
11. Pengelolaan kualitas sumber air bersih
12. Pengendalian lalu lintas pelabuhan untuk mencegah kemacetan dan
kecelakaan di pelabuhan
13. Menjaga hubungan dan komunikasi dengan penduduk lokal
14. Pengendalian kebisingan (polusi suara)
15. Pengadaan studi kualitas bahan bakar kapal
3. Dari Indikator pelabuhan hijau yang telah dihasilkan, dilakukan studi
kasus untuk mengetahui presentase pemenuhan indikator pelabuhan hijau
di pelabuhan Benoa. Dari hasil wawancara dengan pengguna dan
pengelola pelabuhan benoa diketahu bahwa 59,2 % Indikator Pelabuhan
Hijau telah dipenuhi oleh Pelabuhan Benoa. Selain itu, dapat diketahui
bahwa dalam mengembangkan pelabuhan benoa menjadi pelabuhan hijau /
Green Port perlu mengupayakan pelaksanaan; Penggunaan sumber daya
(energy) yang terbarukan, Pengelolaan limbah padat dan cair, Pelestarian
dan perlindungan ekologi (hubungan interaksi makhluk hidup dan

lingkungan) pelabuhan, Mengadakan pengembangan terminal yang hijau
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dan efisien, Pengelolaan kualitas sumber air bersih, dan Pengendalian

kebisingan (polusi suara).

B. Saran

Proses penelitian ini memiliki keterbataasan waktu dan biaya, yaitu
dibutuhkannya waktu yang cukup lama untuk mendapatkan jawaban kuesioner
dari responden expert. Sehingga dengan target waktu dan biaya dalam penelitian
ini hanya cukup menerima jawaban dari sampel yang kecil dan berlokasi di pulau
Jawa-Bali. Bagi penelitian selanjutnya supaya hasil yang diperoleh lebih general,
dapat digunakan target waktu penelitian dan biaya yang dapat mencukupi
perolehan jawaban responden dari pulau lain. Keterbatasan lain adalah di metode
AHP, dimana dalam penelitian tesis ini tidak dapat memastikan tingkat
konsistensi setiap responden, sehingga dapat saja menurut penulis bahwa
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah expert di bidangnya

tetapi menurut orang lain tidak demikian.

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi pengelola
pelabuhan baik dari pemerintah maupun swasta untuk mengembangakan
pelabuhan ke arah pelabuhan hijau. Hal ini menjadi bentuk dukungan pada
kebijakan strategis untuk mewujudkan konektivitas nasional dalam RENSTRA
DJPL (Rencana Strategis Direktorat Jenderal Perhubungan Laut) Tahun 2015-
2019, yaitu ”Mengembangkan sarana dan prasarana transportasi yang ramah

lingkungan dan mempertimbangkan daya dukung lingkungan melalui mitigasi dan
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adaptasi perubahan iklim maupun peningkatan keselamatan dan kualitas kondisi

lingkungan.”

Penelitian ini menghasilkan presepsi mengenai pentingya mengusahakan
pengembangan pelabuhan hijau. Sehingga, peneliti mengharapkan penelitian
lanjutan untuk manganalisis cost-benefit dalam pelaksanaan indikator pelabuhan
hijau. Selain itu, masing-masing indikator perlu diketahui faktor penghambat
maupun pendorong dalam melaksanakannya, dan manfaat yang dapat dihasilkan
bagi seluruh pengguna pelabuhan laut. Dengan demikian hasil penelitian ini
penting untuk dilanjutkan, sehingga pengetahuan mengenai pengembangan

pelabuhan hijau di Indonesia menjadi lebih komprehensif.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Kuesioner penilaian sintesa indikator pelabuhan hijau

Indikator Hijau pada Pelabuhan Laut

Tujuan kuesioner ini adalah menjaring penilaian reponden berdasarkan presepsi atau pendapat terhadt
indikator-indikator yang mendukung konsep pelabuhan hijau. Konsep hijau pada pelabuhan laut menus
Chiu, Lin & Ting (2014) merupakan cara untuk mengembangkan dan mengoperasikan bisnis pelabuhat
untuk mengurangi kerusakan lingkungan, hilangnya keanekaragaman hayati, dan penggunaan sumbein
daya alam yang tidak dapat diperbarui.

* Required

Informasi Data Responden

1. Nama*

2. Pendidikan terakhir *

3. Nama Instansi / Jabatan *

4. Apakah anda pernah mendengar/membaca tentang pelabuhan laut hijau sebelum ini? *
Mark only one oval.

(") Belum Pernah

P
C ) Pernah

5. Seberapa banyak pengetahuan anda mengenai pelabuhan laut hijau ? *

Dari skala 1 yang berarti sangat tidak tahu sampai skala 5 yang berati sangat tahu
Mark only one oval.

sangat tidak tahu

e
\_/
M
M

J

) sangat tahu

W/
.

'
/



6. Apakah anda pernah bekerja atau melakukan penelitian yang berhubungan dengan pelabuhs
hijau? *
Mark only one oval.

)
() Belum pemnah
P
-

0\
) Pemah

Indikator Pelabuhan Laut Hijau

Indikator yang disajikan di bawah ini , merupakan hasil studi literatur dari penelitian terkait pelabuhan
hijau pada beberapa negara. Berikan penilaian anda terhadap tingkat kepentingan masing-masing
indikator dibawah ini sebagai indikator pelabuhan hijau, khususnya disesuaikan dengan kebutuhan
pelabuhan di Indonesia yang anda ketahui.

Berilah tanda (+) dengan meng “klik” pada salah satu pilihan angkat 1 sampai 5, dengan penilaian angka
1 merupakan sangat tidak penting sampai angka 5 merupakan sangat penting.

7. Pengendalian erosi pantai dan sedimentasi di pintu masuk pelabuhan
Mark only one oval.

1 2 3 4 5

sangattidak penting () () C (_ ) sangat penting

8. Pelestarian dan perlindungan ekologi (hubungan interaksi makhluk hidup dan lingkungan )
pelabuhan

Mark only one oval.

1 2 3 4 5
Sangattidakpenting () () () () () Sangatpenting
9. Penggunaan peralatan bertenaga listrik
Mark only one oval.
1 2 3 4 5

Sangattidakpentng ( ) ( ) ( ) ( ) ( ) Sangatpenting

10. Pelaksanaan manajemen pembuangan limbah padat pelabuhan
Mark only one oval.

1 2 3 4 5

‘o —
—/ C

() () () () sangatpenting

Sangat tidak penting _

11. Pencegahan adanya tumpahan kargo cair (contoh : minyak & bahan-bahan kimia cair)
Mark only one oval.

1 2 3 4 5

Sangat tidak penting () () sangatpenting
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Pencegahan terjadinya polusi selama kegiatan pemeliharaan pelabuhan dan aktivitas
bongkar-muat

Mark only one oval.

1 2 3 4 5
Sangat tidak penting ) () ) () ) sangat penting

Pengendalian kebisingan (polusi suara)
Mark only one oval.

1 2 3 4 5
Sangattidak penting () () ) () Sangat penting

Manajemen tata letak infrastruktur pelabuhan dengan memperhatikan nilai estetika
Mark only one oval.

1 2 3 4 5
Sangattidakpenting () () () () () snagatpenting

Pencegahan polusi dari air ballast (air yang digunakan sebagai pemberat dan penyeimbang
kapal saat berlayar)

Mark only one oval.
1 2 3 4 5

Sangattidakpentng () () () () () Sangatpenting

Pengadaan rencana kontingensi untuk tumpahan bahan bakar
Mark only one oval.

1 2 3 4 5
Sangat tidak penting Q ) -, Sangat penting

Mengurangi polusi udara
Mark only one oval.

1 2 3 4 5

Sangat tidak penting ) ) () () () sangatpenting

Mengurangi kecepatan kapal ketika mendekati dermaga (untuk mengurangi konsumsi bahan
bakar dan polusi)

Mark only one oval.

1 2 3 4 5

Sangat tidak penting B D@D ) () Sangat penting



19.

20.

21

22.

23.

24.

25.

Pengolahan limbah cair

Mark only one oval.

Sangat tidak penting

1 2 3 4 5

OO O O O

Penggunaan sumber daya yang dapat didaur ulang

Mark only one oval.

Sangat tidak penting

Mark only one oval.

Sangat tidak penting

1 2 3 -4 5

OO O O O

. Meningkatkan penggunaan bahan bakar rendah belerang

1 2 3 4 5

OO O O O

Penggunaan perangkat hemat energi

Mark only one oval.

Sangat tidak penting

1 2 3 4 5

OO O O O

Pengelolaan kualitas sumber air bersih

Mark only one oval.

Sangat tidak penting

1 2 3 4 5

OO O O O

Meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan di pelabuhan

Mark only one oval.

Sangat tidak penting

1 2 3 4 5

OO OO O

Pengendalian kemacetan lalu lintas di pelabuhan

Mark only one oval.

Sangat tidak penting

1 2 3 4 5

OO O O O

Sangat penting

Sangat penting

Sangat penting

Sangat penting

Sangat penting

Sangat penting

Sangat penting



26.

27.

28.

29.

30.

31

32.

Perawatan dan renovasi fasilitas pelabuhan
Mark only one oval.

1 2 3 4 5

Sangattidakpenting () () () () () sangatpenting

Mendorong penurunan emisi CO2
Mark only one oval.

1 2 3 4 5

Sangattidakpenting () () () () () sangatpenting

Menjaga hubungan dengan penduduk lokal
Mark only one oval.

1 2 3 4 5

Sangattidakpenting () () () () () sangatpenting

Manajemen pengadaan yang berkelanjutan (memperhatikan aspek ekonomi, sosial dan
lingkungan) pada infrastruktur pelabuhan

Mark only one oval.
1 2 3 4 5

Sangattidakpenting () () () () () sangatpenting

Manajemen Penggunaan lahan
Mark only one oval.

1 2 3 4 5

Sangat tidak penting ) O ( ) Sangat penting

Melakukan studi kualitas bahan bakar kapal di Pelabuhan
Mark only one oval.

1 2 3 4 5

Sangattidakpenting () () () () Sangat penting

Sistem Manajemen Keselamatan, Kesehatan dan Lingkungan Pelabuhan
Mark only one oval.

1 2 3 < 5

Sangattidakpenting () () () () () sangatpenting



Mark only one oval

1 2 3 4 5

Sangattdekpenting () () () () () Sangatpenting

34 Mendukung perencanaan dan pelaksanaan reklamasi
Mark only ane oval

1 2 3 4 5

Stk O 1O ) 1O ©D) Semmiwig




Lampiran 3: Kuesioner prioritas indikator pelabuhan hijau

Indikator Pelabuhan Hijau (Metode AHP)

Kuesioner ini ditujukan untuk memilih prioritas indikator green port dalam rangka penelitian
“Pengembangan Indikator Hijau Pada Pelabuhan Laut”. Kuesioner AHP ini merupakan lanjutan dari hasil
menentukan indikator pelabuhan laut hijau dari studi literature dan pendapat beberapa akademisi untuk
menentukan indikator terpilih.

Penjelasan :

1. Maksud penelitan ini adalah mendapatkan persepsi/penilaian expert yang sifatnya subjektif, sehingga
jawaban responden dibuat berdasarkan persepsi responden/expert atas prioritas indikator pelabuhan
laut hijau yang sesuai dengan kebutuhan pelabuhan laut di Indonesia.

2. Kegunaan penelitian ini adalah untuk penyusunan thesis, guna melengkapi salah satu syarat
penyelesaian pendidikan pada prodi Magister Teknik Sipil, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

3. Bahwa untuk memperoleh masukan seperti tersebut dalam point 1 diatas, maka yang menjadi
responden adalah mereka yang mempunyai pemahaman terhadap masalah yang diteliti (expert).

4. Mengingat pentingnya masukan dari Bapak/Ibu, maka kami mohon agar Bapak/Ibu dapat memberikan
penilaian dalam kuesioner berikut. Kmai menyadari sepenuhnya bahwa tanpa bantuan Bapak/Ibu, maka
penulisan thesis ini tidak dapat terwujud.

5. Karena sifatnya penelitian akademik, maka segala masukan yang Bapak/Ibu berikan akan dijamin
kerahasiannya.

* Required

Data Responden

1. Nama ( Beserta Gelar) *

2. Jabatan (saat ini) *

3. Pendidikan Tertinggi *
Mark only one oval.
o
O s2
O s



Kuesioner ini menggunakan metode proses Hirarki Analisis (Analytical Hierarchy Process) yang
memanfaatkan skala untuk menilai pentingnya satu unsur lainnya dalam suatu kerangka yang sedang
dipertimbangkan. Struktur hirarki yang terbentuk adalah sebagai berikut :

Indikator Pelabuhan Hijau (Green Port)

Port)

Pelabuhan Hijau (Green

Penanganan polusi

|

Pengelolaan
ckologi pelabuhan

Pengelolaan energi dan
sumber daya

I

|

Penerapan iptek
dan partisipasi
sosial

l

Pencegahan terjadinya
polusi selama aktivitas

Manajemen keselamatan,
kesehatan, lingkungan dan

dan penurunan emisi CO2

bongkar-muat,
pemeliharaan dan renovasi lberkg :l:? ya:g
fasilitas pelabuhan s
[ |
Mengurangi polusi udara Manajemen pemanfaatan

dan pengelolaan lahan

|

I

Pengendalian polusi air laut
dari tumpahan benda cair,
air ballast dan bahan bakar

Pengelolaan limbah padat
dan cair

|

l

Pengendalian kebisingan
(polusi suara)

Pelestarian dan
perlindungan ekologi
(hubungan interaksi
makhluk hidup dan

lingkungan ) pelabuhan

Petunjuk Pengisian

Pengelolaan kualitas
sumber air bersih

Pengadaan studi kualitas
bahan bakar kapal

Penggunaan sumber daya
(energi) yang terbarukan

|

[

Mendorong
pengembangan terminal
yang hijau dan efisien

Menghemat konsumsi
energi

Menjaga hubungan dan
komunikasi dengan
penduduk lokal

Pengendalian lalu lintas
pelabuhan untuk mencegah
kemacetan dan kecelakaan

di pelabuhan

Untuk memberikan penilaian terhadap kriteria dari setiap level didasarkan atas bobot prioritas atau
kepentingannya, penilaian dinyatakan dalam skala numerik (skala 1 hingga 9) dengan menggunakan

skala sebagai berikut :

Skala 1 = sama pentingnya (equal importance)
Skala 3 = sedikit lebih penting (moderate importance of one over

another)

Skala 5 = jelas lebih penting (essential importance)
Skala 7 = sangat jelas lebih penting (demonstrated importance)
Skala 9 = mutlak lebih penting (extreme importance)
Skala 2, 4, 6, dan 8 adalah nilai antara (intermediate value)

Cara mengisi adalah dengan menandai SALAH SATU baris pilihan (Kriteria A atau Kriteria B) pada
bagian yang menunjukan angka / skala perbandingannya (1-9) terhadap kriteria yang tidak dipilih

Contoh 1 : dari pengisian dibawah ini, skala 5 dipilih pada bagian
kriteria A, sehingga hasilnya dibaca : Kriteria A "Jelas Lebih
Penting " dari Kriteria B




Kriteria A vs Kriteria B

Lebih penting ..... dengan tingkat kepentingan ...... (skala 1-9)

Contoh 2 : dari pengisian dibawah ini, skala 3 dipilih pada bagian
kriteria G, sehingga hasilnya dibaca : Kriteria G "Sedikit Lebih
Penting " dari Kriteria F

Kriteria F vs Kriteria G

Lebih penting ... dengan tingkat kepentingan (skala 1-9)

Pertanyaan

Berikut kriteria-kriteria indikator yang terdapat dalam Struktu Hirarki yang telah ditampilkan diatas, untuk
diniliai prioritasnya dalam mengembangkan pelabuhan hijau

4. Dari kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ibu indikator yang lebih penting untuk
mengembangkan pelabuhan ke arah pelabuhan hijau (Green Port) ?

A B
Penanganan polusi Pengelolaan ekologi pelabuhan

Mark only one oval per row.

5. Dari kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu indikator yang lebih penting untuk
mengembangkan pelabuhan ke arah pelabuhan hijau (Green Port) ?

A B
Penanganan polusi Pengelolaan energi dan sumber daya

Mark only one oval per row.

/7 N /7 N / ~ g N ( N\ N/ \ Y 4 \ ¥ o \

) \( ) ( )
A .-, _/[\. DAY /< AN LNl A
B 7 '\\}‘/ \.‘/ \‘[/ N (’ N\ ( N7 N/ N7 \
\. AN AN AN 2N\ 2N\ 2N\ 2\ AN Z




6. Dari kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu indikator yang lebih penting untuk
mengembangkan pelabuhan ke arah pelabuhan hijau (Green Port) ?

A

B

Penanganan polusi

Penerapan iptek dan partisipasi sosial

Mark only one oval per row.

1 2 5
C N Y Y 7
A N\ /,N /& > \
8 COCOCOC X
AN A A AN \

N\
NN

Y
DAY
N
2N

N\

NN

NN\

7. Dari kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ibu indikator yang lebih penting untuk

mengembangkan pelabuhan ke arah pelabuhan hijau (Green Port) ?

A

B

Pengelolaan ekologi pelabuhan

Pengelolaan energi dan sumber daya

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 7 8 9
/7 N/ ‘\/ NN\ N/ \/ NS N\
A \ /\ N /( )‘\ /[\ NI\
B C Y Y Y Y \)/ NN
\_ 7 Z\ \ /‘K \NA A A

8. Dari kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu indikator yang lebih penting untuk
mengembangkan pelabuhan ke arah pelabuhan hijau (Green Port) ?

A

B

Pengelolaan ekologi pelabuhan

Penerapan iptek dan partisipasi sosial

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Y A4 Y \/ )

A \ N\ /\ / ( \) AN AN
B N \/—\)/ ( ) Y \/—\/ 3\
I\ D\, .

9. Dari kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu indikator yang lebih penting untuk
mengembangkan pelabuhan ke arah pelabuhan hijau (Green Port) ?

A

B

Pengelolaan energi dan sumber daya

Penerapan iptek dan partisipasi sosial

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9

A /'_\/_\( C) \/_\/'_\/'_\

_/\__\ )\ / SN /\ /

B NN ) \(—\/ =\
\_/\__/\ \_J\ /;/\



10. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ilbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Penanganan Polusi, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

1.

12.

13.

A

B

Pencegahan terjadinya polusi selama
aktivitas bongkar-muat, pemeliharaan dan

Mengurangi polusi udara dan penurunan

A emisi CO2
renovasi fasilitas pelabuhan
Mark only one oval per row.
1 2 3 4 5 6 7 8 9
7 N7 aYa N N7 N/ /7 N/ N/ hY
A .Y, /( ) ) LA,
Y4 N N N 7 7 T N N
B AN < U ) L >\ NI\

Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Penanganan Polusi, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A

B

Pencegahan terjadinya polusi selama
aktivitas bongkar-muat, pemeliharaan dan
renovasi fasilitas pelabuhan

Pengendalian polusi air laut dari tumpahan
benda cair, air ballast dan bahan bakar

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9
A N N Y ‘\\ ‘/‘ \“/‘ N N Y
.8 N\ J\, INC N NN A,
B C Y Y Y Y X Y Y )
I 0 0 0 0 0

Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Penanganan Polusi, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A

B

Pencegahan terjadinya polusi selama
aktivitas bongkar-muat, pemeliharaan dan
renovasi fasilitas pelabuhan

Pengendalian kebisingan (polusi suara)

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9
A s N/ N/ \‘(/ ‘\“/ N ‘/ N/ N Y4 N
N Sl S N/ \_) NN\
B ( N Y ) N Y Y Y Y )
N i N N \_) N\ /N

Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Penanganan Polusi, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A

B

Mengurangi polusi udara dan penurunan
emisi CO2

Pengendalian polusi air laut dari tumpahan
benda cair, air ballast dan bahan bakar

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5
Y NN N ‘/
A C 0 JC N ) \
B / N~/ \\r/_\n,_\)‘/
A\ N\ W\ W\ WA

7 8 9
N YV
\, SN J\L /
o Yo Y
Ne N N J




14. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Penanganan Polusi, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A B
Mengurangi polusi udara dan penurunan
emisi CO2

Pengendalian kebisingan (polusi suara)

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9

A oeoe. < NN Y Y
\ /\ \ /N /\ /\ /\ /
B ) ) )( ( ( )
\_/ \_/‘\_/ SN NN

15. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ibu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Penanganan Polusi, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A B

Pengendalian polusi air laut dari tumpahan

benda cair, air ballast dan bahan bakar Pengendalian kebisingan (polusi suara)

Mark only one oval per row.

C NN D CNC N
A ANAN )\ N\ )( )\ o
B N\ \) N/ \ ( )/_\_‘/_\ . NC )
Nl N \ A, G G\ G,

16. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ilbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Pengelolaan Ekologi (hubungan interaksi makhluk hidup dan lingkungan)
Pelabuhan, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A B
Manajemen keselamatan, keschatan, ;
. Manajemen pemanfaatan dan pengelolaan
lingkungan dan pengadaan yang lahan
berkelanjutan

Mark only one oval per row.

fl 2 3 4 5 6 7 8 9

A C Y Y \( ‘)/ N H)C )C )
NN N N \_/\ /\ .
7 \/ o \r “ 7 \/ \/ \/ N
B D\ \ C ) J\_J

17. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Pengelolaan Ekologi (hubungan interaksi makhluk hidup dan lingkungan)
Pelabuhan, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A B
Manajemen keselamatan, kesehatan,
lingkungan dan pengadaan yang Pengelolaan limbah padat dan cair
berkelanjutan

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9

N / NC ) e \/ \/ \/ N
A C 0 L C ) __J
N\ \’ \’ \/ \/ R
B \ AN > /\ /( —N



18. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ibu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Pengelolaan Ekologi (hubungan interaksi makhluk hidup dan lingkungan)
Pelabuhan, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A B
Manajemen keselamatan, kesehatan, Pelestarian dan perlindungan ekologi
lingkungan dan pengadaan yang (hubungan interaksi makhluk hidup dan
berkelanjutan lingkungan ) pelabuhan

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9

N NN ( 3 N\ < N N N N
A \ S\ ., /(\ / /(\ J\ __J\ __/

TN N Y XV VYV YV I
B ( ( )( ( ( (

N\ __J/\___J / IN NN/

19. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Pengelolaan Ekologi (hubungan interaksi makhluk hidup dan lingkungan)
Pelabuhan, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A B

Manajemen pemanfaatan dan pengelolaan
lahan

Pengelolaan limbah padat dan cair

Mark only one oval per row.

/ N/ N\ 4 N\ ( N\ N\ \/ \“/ N/ \
A \ ", W, (_/ \___J K_/ T,
B / \/ \/ \( \( \w/ Vs \,‘/ \‘/‘ ~N
NN I\ J N N

20. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Pengelolaan Ekologi (hubungan interaksi makhluk hidup dan lingkungan)
Pelabuhan, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A B

Pelestarian dan perlindungan ekologi

(hubungan interaksi makhluk hidup dan

lingkungan ) pelabuhan

Manajemen pemanfaatan dan pengelolaan
lahan

Mark only one oval per row.

TN Y Y Y Y Y Y YV
A AN /> /Q <& <Q <"\ /\ <“> /
C Y ) \( \C Y Y
B N\ _J\_J N\ /(\ N NN



21. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung Kriteria Pengelolaan Ekologi (hubungan interaksi makhluk hidup dan lingkungan)
Pelabuhan, sebagai indikator pelabuhan hijau ?

A B
Pelestarian dan perlindungan ekologi
Pengelolaan limbah padat dan cair (hubungan interaksi makhluk hidup dan
lingkungan ) pelabuhan

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9

- N N N\ ’/_\‘ 7~ ‘\‘ ‘/ﬁ‘ £ NC N N\
) N ) \ ( \
(A AN \ )

AN IN__ N N NN

B 7 N N7 N7 \[/ \‘/ N7 V2 N/ N\
( \( )( )( ( ) ) N

NN N N N N N N N

22. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ilbu yang lebih penting dalam
mendukung kriteria Pengelolaan Sumber Daya (Energi) di Pelabuhan, sebagai indikator
pelabuhan hijau ?

A B
Penggunaan sumber daya (energi) yang
terbarukan

Pengelolaan kualitas sumber air bersih

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9

A 7 N/ N\ ’/ ‘\,‘ [/ \J(/ \,‘ {/ N N/ N/ N

1 ) )\ )N { )

N, / N\ /‘ \ ./‘ N\, 08 *® 4 \\ > b 7\ N > 4

B 7 N7 N7 N/ S (/ \\ 7 7 N7 N7 S
\( \( ) ) ( )( ) )

NN AN IN AN IN IN I\

23. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung kriteria Pengelolaan Sumber Daya (Energi) di Pelabuhan, sebagai indikator
pelabuhan hijau ?

A B
Pengelolaan kualitas sumber air bersih Menghemat konsumsi energi

Mark only one oval per row.

A 7 N N/ N N V2 N2 N/ N\
) ) ) )| )N ( )
\ AN AN AN /\ FAS /\ /\ /\
B NN S— NN NN
) ) ) ) ( )
\ / 2N VANEYAN /\ /\ /\ VAN

24 Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung kriteria Pengelolaan Sumber Daya (Energi) di Pelabuhan, sebagai indikator
pelabuhan hijau ?

A B

Penggunaan sumber daya (energi) yang
terbarukan

Mengurangi konsumsi energi

Mark only one oval per row.

7 Vs Va 7N/ 7NN N7
A ) ) ) Pl ) ) )\ (
NN NN NN N NN
B 73 N\ NC /—\‘/ﬁ“/ﬁ — N7 N
\ )\ ) ) \ ( \
N, G\ S, § A | T, \ ),



25. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ibu yang lebih penting dalam
mendukung kriteria Penerapan Iptek dan Partisipasi Sosial, sebagai indikator pelabuhan hijau

26.

21

28.

?

A

B

Pengadaan studi kualitas bahan bakar kapal

Mendorong pengembangan terminal yang
hijau dan efisien

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9
A 7 N N 7 \‘ 7 aYa e N N N\
D\, D, U, W), N\
B I N~ \‘/ N ‘\)r/ N ( \‘/ N\ .’/ N7 \
(A AN AN\ R\ A A AN /

Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung kriteria Penerapan Iptek dan Partisipasi Sosial, sebagai indikator pelabuhan hijau

?

A B
. . Menjaga hubungan dan komunikasi dengan
Pengadaan studi kualitas bahan bakar kapal seodndol loksl

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9
A C Y Y Y Y ) )
NN/ N N N N\
B N Y C Y Y Y ) N
N\, U, D\, U N\

Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ibu yang lebih penting dalam
mendukung kriteria Penerapan Iptek dan Partisipasi Sosial, sebagai indikator pelabuhan hijau

?

A

B

Pengadaan studi kualitas bahan bakar kapal

Pengendalian lalu lintas pelabuhan untuk
mencegah kemacetan dan kecelakaan di
pelabuhan

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 6 7 8 9
I \‘/ Y e N/ N/ \‘/ \‘,/ aYa S
2 0L AL L X LD
B - I\ ) A /‘(\ ) )C )C )

Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam
mendukung kriteria Penerapan Iptek dan Partisipasi Sosial, sebagai indikator pelabuhan hijau

?

A B
Mendorong pengembangan terminal yang Menjaga hubungan dan komunikasi dengan
hijau dan efisien penduduk lokal

Mark only one oval per row.

1 2 3 4 5 16 7 8 9
A CNC NC SC N NC N SC Y
., .\, D\ D\,
B C Y Y )f Y Y X X Y )
S, S\ 8 8 A, )\ IN I\ A




29. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/Ilbu yang lebih penting dalam
mendukung kriteria Penerapan Iptek dan Partisipasi Sosial, sebagai indikator pelabuhan hijau
?

A B

Pengendalian lalu lintas pelabuhan untuk

mencegah kemacetan dan kecelakaan di
pelabuhan

Mendorong pengembangan terminal yang
hijau dan efisien

Mark only one oval per row.

A ( N Y4 Y N/ \] ( \’/ N\ N
0 0 0 0 0 0

B c Y Y ( N Y N Y Y )

\ /\ J\ / /\ J\ J\ J\, AN )

30. Dari Sub kriteria dibawah ini, manakah menurut Bapak/lbu yang lebih penting dalam

mendukung kriteria Penerapan Iptek dan Partisipasi Sosial, sebagai indikator pelabuhan hijau
?

A B

Pengendalian lalu lintas pelabuhan untuk
mencegah kemacetan dan kecelakaan di

Menjaga hubungan dan komunikasi dengan
penduduk lokal

pelabuhan
Mark only one oval per row.
1 2 3 4 5 6 7 8 9
A C )( D¢ ) Y YO YO X )
NN N N N N N N N
B C N Y \J \/ \] ‘/ NC Y Y N )
.\ ), N )
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